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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan pengembangan bahan ajar dan
untuk menghasilkan bahan ajar mata kuliah Teknologi Multimedia pada JPTA FT UNM
berdasarkan hasil validasi ahli. Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menerapkan model
pengembangan MPI  (Model Pengembangan Instruksional) sebagai prosedur
pengembangannya. Subjek penelitian adalah Mahasiswa(i) JPTA FT UNM adapun sebagai
Objek penelitian adalah sebuah Buku Ajar. Hasil dari penelitian ini menghasilkan produk
& perangkat pembelajaran materi Teknologi Multimedia berupa buku ajar yang dilakukan
melalui tahapan identifikasi, pengembangan, dan evaluasi (Uji Validator Ahli). Hasil
validasi oleh validator menyatakan bahwa buku ajar Teknologi Multimedia dinyatakan
valid karena penyajian materi dan desain penulisan sangat menarik. Hasil penelitian pada
tahap uji validator (1) Validasi oleh Ahli Materi mendapatkan tingkat kelayakan sebesar
92% dari validator 1 dan 84% dari validator 2, (2) Validasi oleh Ahli Desain mencapai
92% dari validator 1 dan 93% dari validator 2, adapun (3) Respon dari Mahasiswa
mencapai 92%. Dari hasil penelitian bahan ajar Teknologi Multimedia yang dikembangkan
memiliki kategori “Layak” untuk digunakan.

Kata Kunci: Buku Ajar, Teknologi Multimedia

PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan  faktor
utama dalam pembentukan pribadi
manusia. Menurut ukuran normatif,

pendidikan memiliki peran yang sangat
besar untuk terbentuknya baik atau buruk
pribadi manusia. Menanggapi hal tersebut
hal tersebut, pemerintah dengan serius
mengambil tindakan. Karena harapannya,
melalui sistem pendidikan yang baik akan
muncul dan mencetak generasi penerus

bangsa yang berkualitas serta dapat

beradaptasi untuk hidup berbangsa dan
bernegara.

Kemajuan yang signifikan pada
dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Bersamaan dengan itu
perkembangan pada metode pembelajaran
baik secara personal, pada media yang
digunakan dan proses pembelajarran
banyak mengalami perkembangan.

Pembelajaran ~ adalah  sebuah
sistem yang dibangun dengan melibatkan

berbagai bagian. Pembelajaran dapat
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dikatakan berhasil apabila peserta didik
mengalami peningkatan dalam potensi-
potensi yang dimilikinya.  Dengan
demikian peserta didik secara langsung
bisa mendapatkan manfaat secara pribadi
dalam perkembangannya.

Pengajar memiliki peranan dan
tanggung jawab terhadap berhasilnya
pembelajaran. Dalam artian, pengajar
harus dengan maksimal memberikan yang
terbaik dalam mengatur proses
pembelajaran yang dipimpinnya, agar
supaya setiap komponen pembelajaran
dapat berinteraksi dan berkolaborasi satu
sama lain.

Setiap pengajar dituntut memiliki
kemapuan dalam mengembangkan bahan
ajar. Kemampuan  tersebut  sudah
semestinya harus terus ditingkatkan oleh
setiap pengajar. Apabila seorang pengajar
hanya mengandalkan bahan ajar yang ada
tanpa melakukan variasi atau
pengembangan, maka proses
pembelajaran akan terus-menerus dan
menjurus membosankan untuk diterima
peserta didik.

Teknologi  Multimedia  adalah
suatu mata kuliah pada Prodi D4 Teknik
Elektronika JPTA FT UNM. Berdasarkan
dilakukan,

ditemukan data jika mata kuliah ini adalah

pengamatan awal  yang

mata kuliah baru dan perlu dilakukan
pengembangan terhadap bahan ajar yang

sesuai. Pengembangan tersebut

dimaksudkan agar proses pembelajaran

menjadi lebih efisien dan praktis.

Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan kumpulan
dari materi pembelajaran yang terangkum
secara sistematis untuk memudahkan
peserta didik dalam belajar. Bukan hanya
bagi peserta didik, namun adanya bahan
ajar juga memudahkan pengajar dalam
melangsungkan proses pembelajaran yang
teraran. Bahan ajar yang berisikan
sekumpulan materi pembelajaran harus
disesuaikan dengan kurikulum,
karakteristik dan lingkungan sosial peserta
didik. Adapun bentuk-bentuk bahan ajar

adalah seperti buku, modul dan handout.

Mata Kuliah Teknologi Multimedia
Teknologi multimedia merupkan
kolaborasi antara teknologi elektronik,
teknik komputer dan perangkat lunak.
Mata kuliah

merupakan mata kuliah yang mempelajari

Teknologi  Multimedia
tentang multimedia. Mata kuliah ini
berada di semester 4 pada Program Studi
Teknik Elektronika D4 JPTA FT UNM.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D),
tujuan mengembangkan sebuah produk

yang memiliki

yaitu bahan ajar mata kuliah Teknologi

multimedia. Metode ini digunakan karena
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hasil akhir pada penelitian akan

menghasilkan ~ suatu  produk, yang

kemudian akan diuji tingkat
keefektifannya. Model pengembangan
yang digunakan ialah Model
Pengembangan Instruksional ~ (MPI)

dimana model ini terbagi atas tiga tahapan
proses yaitu identifikasi, pengembangan,
dan evaluasi.

Berikut ini gambaran prosedur

penelitian model MPI yang digunakan:

Analisis CPMK dan Indikator

Desain Produk

v
Kontrak Bukun
Kuliah Ajar

v

]
B
=
[

Produk Bahan Ajar

Gambar 1 Tahap Pengembangan MPI

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang dilakukan
berupa produk yaitu bahan ajar berbentuk
modul cetak Teknologi Multimedia telah
sesuai berdasarkan tahapan
pengembangan yang dirancang. Sehingga
penelitian ini dapat menghasilkan dan
mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar
yang telah di kembangan dengan mengacu

pada RPS pada prodi Teknik Elektronika

FT UNM. Kelayakan modul pembelajaran
dapat diketahui berdasarkan hasil validasi
oleh ahli materi, ahli desain, dan hasil
pengujian  berupa  responden  oleh
mahasiswa. Model MPI menjadi acuan
pengembangan pada penelitian ini yang
dimana terdiri dari tiga tahapan yaitu:
mengidentifikasi, mengembangkan,

mengevaluasi.

1. Tahap ldentifikasi
Pada tahapan ini dilakukan
observasi langsung dengan melakukan
wawancara dengan dosen pengampu mata
kuliah Teknologi Multiedia. Berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan, peneliti
informasi

memperoleh beberapa

diantaranya yaitu mata  Teknologi
Multimedia adalah mata kuliah wajib di
JPTA untuk
memprogramkan kuliah dasar prodi D4
Teknik  Elektronika.

ditemukan adalah pedoman bahan ajar

mahasiswa yang

Kendala yang

pada mata kuliah tersebut belum tersedia.

Hal tersebut menyebabkan
kesulitan untuk mendapatkan susunan
materi ajar dalam sebuah buku ajar yang
sesuai dengan RPS vyang digunakan.
Dikarenakan bahan ajar pada mata kuliah
ini belum memadai, maka perlu adanya
pengembangan agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan praktis.

Untuk mengatasi permasalahan

tersebut akan dibuat perangkat
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pembelajaran berupa buku ajar yang
memuat silabus, kontrak kuliah, RPS, dan
bahan ajar untuk mendukung proses
pembelajaran terkhusus pada
pembelajaran mata kuliah Teknologi

Multimedia.

2. Tahap Pengembangan

Bahan ajar yang dihasilkan pada
penelitian ini berupa buku ajar mata
kuliah Teknologi Multimedia. Buku ajar
ini terdiri dari sampul (cover), tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman,
tugas, dan tes formatif.
a. Halaman sampul

Halaman sampul adalah bagian
terluar dari buku yang memuat logo, judul
buku, ilustrasi/gambar dan tim penyusun.
Gambar yang disesuaikan dengan isi
materi dari buku ajar, sampul buku ajar
Teknologi Multimedia ditunjukkan seperti

pada gambar 2 berikut ini :

FTUNM

BUKU AJAR

EKNOLOGI 4
ULTIMEDIA §
V/// 2022]

Gambar 2 Tampilan Sampul Buku Ajar

b. Bagian isi

Bagian isi buku ajar Teknologi
Multimedia terdiri dari 11 bab yaitu
multimedia,

konsep teknologi

pembelajaran  multimedia, proyeksi
multimedia, teks, image,animasi, audio,
video, teknik kompresi citra, protokol
jaringan sistem multimedia dan kontrol
penerima. Bagian isi tiap bab terdapat
beberapa bagian yaitu tujuan
pembelajaran, pengantar, uraian materi,
rangkuman dan tugas.

Bagian  pengantar  berbentuk
paragraf yang dimana berguna untuk
mengantarkan pembaca kepada isi atau
uraian materi dalam buku ini sedangkan
uraian materi berbentuk paragraf, gambar,
grafik, dan tabel. Penyajian materi secara
uraian memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam memahami isi dari
materi. Bagian isi buku ajar Teknologi
Multimedia ditunjukkan seperti pada

gambar 3 berikut ini :

10
w82 media

Gambar 3 Bagian awal BAB
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ﬁ 8B 2 Femotaaran Mustmed
Gambar 4 Bagian isi BAB

Gambar 5 Bagian akhir BAB

3. Tahap Evaluasi

Hasil dari tahapan  evaluasi
formatif yang dilakukan peneliti yaitu
sebagai berikut :
a. Hasil Validasi Ahli Konten/Materi
Berdasarkan hasil validasi ahli
konten atau materi kelayakan buku ajar
Teknologi Multimedia mecapai 92% dari
data validator 1 dan 84% dari validator 2.
Pernyataan atau komentar secara umum
dari ahli konten mengatakan bahwa “Buku
ajar ini sudah sesuai dengan RPS mata

kuliah Teknologi Multimedia dan sudah

bisa digunakan pada pembelajaran mata
kuliah Teknologi Multimedia”. Dari hasil
tersebut disimpulkan bahwa berdasakan
evaluasi dari ahli konten atau materi buku
ajar Teknologi multimedia dikategorikan
“sangat baik” oleh karena itu dikatakan
pula “layak” untuk menjadi bahan ajar
yang dipergunkan pada mata Kkuliah
Teknologi Multimedia.

Hasil validasi ahli konten atau
materi dalam bentuk diagram batang
terlihat pada gambar 6 dan 7 :

Persentase Hasil Validasi ahli konten/materi
—_ (validator 1)
3
m 0
£ 6%
4%
1o
nG-J 20%

0%

Aspek Kelayakan Aspek Kelayakan
Isi penyajian

B Persentase 92,6% 90,6%

Gambar 6 Diagram hasil validasi ahli
konten/materi (validator 1)

Persentase Hasil Validasi ahli konten/materi
- Validator 2
S ( )
';' 100%
wo 80%
2 om
o 40%
5 20%
a 0%
Aspek Kelayakan Aspek Kelayakan
Isi penyajian
‘ W Persentase 83,8% 84,3%

Gambar 7 Diagram hasil validasi ahli
konten/materi (validator 2)

b. Hasil Validasi Ahli Desain
Berdasarkan hasil validasi ahli

desain atau media kelayakan buku ajar

Teknologi Multimedia mecapai 92% dari
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data validator 1 dan 93% dari validator 2.
Pernyataan atau komentar secara umum
dari ahli desain mengatakan bahwa
“Buku ajar ini sudah memenuhi standar
media pembelajaran dan mewakili semua
indikator penilaian”. Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa berdasakan evaluasi
dari ahli desain atau media buku ajar
Teknologi  multimedia  dikategorikan
“sangat baik” oleh karena itu dikatakan
pula “layak” untuk menjadi bahan ajar
yang dipergunkan pada mata kuliah
Teknologi Multimedia.

Hasil validasi ahli desain dalam

bentuk diagram batang terlihat pada

gambar 8 dan 9 :
Persentase Hasil Validasi ahli desain/media
— (Validator 1)
93 100%
1]
E 80%
] 60%
g 40%
o 20%
o 0%
Aspek Kelayakan Aspek Kelayakan
kegrafikan bahasa
MPersentase 92,0% 91,6%

Gambar 8 Diagram hasil validasi ahli
desain (validator 1)

Persentase Hasil Validasi ahli desain/media

— (Validator 2)

R

“a’ 100%

E 80%

2 60%

g 40%

o 20%

& %

Aspek Kelayakan Aspek Kelayakan
kegrafikan bahasa

| B Persentase 93,0% 91,6%

c. Hasil Responden Mahasiswa
Berdasarkan hasil dari respon

Mahasiswa  kelayakan  buku ajar
Teknologi Multimedia mecapai 92% dan
pernyataan atau komentar secara umum
dari respon mahasiswa mengatakan bahwa
“dengan adanya buku ajar Teknologi
multimedia ini  membuat mahasiswa
belajar lebih terarah karena buku ajar ini
dapat menjadi referensi dan buku ajar ini
yang

dimengerti serta didukung desain buku

menggunakan  bahasa mudah
dan gambar yang dapat menarik perhatian

mahasiswa untuk mempelajarinya”. Dari

hasil ~ tersebut  disimpulkan  bahwa
berdasakan  analisis  dari respon
mahasiswa, buku ajar  Teknologi

multimedia dikategorikan ‘“sangat baik”
oleh karena itu dikatakan pula “layak”

yang
dipergunkan pada mata kuliah Teknologi

untuk  menjadi  bahan  ajar
Multimedia.
Hasil respon mahasiswa dalam

bentuk diagram batang terlihat pada

gambar 10 :
Persentase Hasil Respon Mahasiswa
& 100%
- 80%
% 60%
& 4%
S 20%
g o Aspek Aspek
o spe spe
o Penyajian Aspek Ketertarika
. Bahasa
Materi n
[BPersentase,  90% 92% 93%

Gambar 9 Diagram hasil validasi ahli
desain (validator 2)

Gambar 10 Diagram Hasil Respon
Mahasiswa
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PEMBAHASAN

Mata kuliah Teknologi Multimedia
ditujukan untuk mahasiswa semester 4
program studi D4 pada Jurusan
Pendidikan

memprogramkan kuliah dasar. Pada mata

Teknik Elektronika yang

kuliah  ini  menuntut  pengetahuan,
pemahaman, pengaplikasian, serta
keterampilan mahasiswa.  Mahasiswa

prodi d4 pada jurusan Pendidikan Teknik

Elektronika terkhusus mahasiswa
semester 4 merupakan sasaran
penggunaan buku ajar mata kuliah

Teknologi Multimedia yang memiliki usia
dengan kemampuan berpikir logis, serta
mampu  mengambil kesimpulan dari
informasi yang didapatkan. Maka dari itu,
pada mata kuliah Teknologi Multimedia
inidi

dalamnya mencakup jenjang

taksonomi  pengetahuan, pemahaman,
penerapan, dan analisis.

Perumusan tujuan pembelajaran
dilakukan oleh peneliti melalui diskusi
dengan dosen pengampu mata kuliah
Teknologi Multimedia. perumusan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus,kontrak kuliah,rencana

pembelajaran semester. Perangkat

pembelajaran ini  digunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam membuat
bahan ajar berupa buku ajar mata kuliah
Teknologi Multimedia. Bagian isi buku
ajar Teknologi Multimedia terdiri dari 11

bab yaitu konsep teknologi multimedia,

pembelajaran  multimedia,  proyeksi
multimedia, teks, image,animasi, audio,
video, teknik kompresi citra, protokol
jaringan sistem multimedia dan kontrol
penerima. Bagian isi tiap bab terdapat
beberapa bagian yaitu tujuan
pembelajaran, pengantar, uraian materi,

rangkuman dan tugas.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini

yaitu :

1. Penelitian pengembangan bahan ajar

kuliah

menerapkan

pada  mata Teknologi

Multimedia metode
penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D) dan
merujuk pada model pengembangan
instruksional (MPI) yang terdiri dari 3
tahapan yaitu tahap identifikasi, tahap
pengembangan, tahap evaluasi
(validasi ahli).
2. Bahan ajar Teknologi Multimedia
yang dikembangkan memperoleh
kategori “layak” untuk diterapkan
kuliah
Multimedia di jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika Fakultas Teknik

Universitas Negeri Makassar. Hal ini

pada  mata Teknologi

dinyatakan berdasarkan hasil validasi
ahli konten yang mendapatkan 92%
dari hasil data validator 1 dan 84%
dari hasil data validator 2, validasi

ahli desain atau media mencapai 92%
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dari hasil data validator 1 dan 93%
dari hasil data validator 2 dan hasil
data respon dari Mahasiswa yang
mencapai kelayakan sebesar 92%.

SARAN
Merujuk dari hasil penelitian,

untuk perbaikan kedepannya penulis

menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi

mengembangkan bahan ajar

pembaca, dapat

Teknologi Multimedia berupa media

pembelajaran yang bentuknya
bevariasi sehingga dapat menunjang
proses pembelajaran.

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat
menambahkan  pada  pengujuan

efektifitas dalam penggunaan bahan

ajar yang diterapkan langsung pada

kuliah

Multimedia. Hal ini karena peneliti

kelas  mata Teknologi

belum melakukan sampai pada tahap

tersebut pada penelitian ini.
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